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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2005:1), metode penelitian padsadhya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kdgunaan tertentu. Cara
ilmiah yang disebutkan dalam pernyataan tersebrdrfoekegiatan penelitian itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu : (1) Rasl, artinya kegiatan penelitian
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehiteggngkau oleh penalaran, (2)
Empiris, artinya cara-cara yang dilakukan itu dagiamati oleh indera manusia,
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahaicara yang digunakan, (3)
Sistematis, artinya proses yang digunakan dalamelpi@an itu menggunakan
langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptierifikatif. Dalam
penelitian deskriptif  verifikatif, peneliti mengsc atau menguji kembali hasil
penelitian lain agar dapat memberi gambaran terllaniang suatu peristiwa.
Menurut Hasan (2006:11) "penelitiamrifikatif digunakan untuk menguji kebenaran
sesuatu (pengetahuan) dalam bidang yang telah dagl@na pengujian hipotesis

tersebut mengandung perhitungan-perhitungan skdtist
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3.2. Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.1. Definisi Variabel
Menurut Sugiyono (2005:31) variabel penelitian padtsarnya adalah
sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetaplkéinpeneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal terseédmmudian ditarik kesimpulannya.
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitiasétiagai berikut:
1. Variabel independen
Variabel independen adalah variabel yang mempehgarariabel lain.
Dalam penelitian ini variabel independen adalalormbsi kebangkrutan. Informasi
kebangkrutan dalam penelitian ini informasi kebaotdn yang dihasilkan oleh
analisisZ-Score yang terdiri dari 5 rasio keuangan.
1. Modal kerja / Total Aktiva sebagai,
Yang dimaksud dengan modal kerja adalah selisiarargktiva lancar dengan
hutang lancar. Pada dasarnya, rasjomerupakan salah satu rasio likuiditas
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memeaufdjilkan jangka
pendek.
2. Laba Ditahan / Total Aktiva sebaggy
Pada dasarnya, rasio ini mengukur akumulasi labdamse perusahaan
beroperasi, sehingga umur perusahaan juga berpgngada rasio tersebut.
Karena semakin lama perusahaan beroperasi, bemamiakin besar pula

kemungkinan untuk memperbesar akumulasi laba ditaha
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3. EBIT / Total aktiva sebagai;
Rasio ini hendak mengukur efektivitas perusahaataldim menghasilkan laba
dengan menggunakan seluruh sumber dana yang dimpdik(total aktiva).
Rasio ini juga dapat digunakan sebagai ukuran apbebesar produktivitas
penggunaan dana yang dipinjam.
4. Nilai Pasar Saham / Nilai Buku Hutang sebajai
Umumnya perusahaan- perusahaan yang gagal mengalsiiiabin banyak
utang dibandingkan dengan modal sendiri.
5. Penjualan / Total Aktiva sebagéi
Penjualan yang dimaksud adalah penjualan bersity ganjualan (pada nilai
faktur) dikurangi dengan pengembalian, pengurargaga, biaya transportasi
yang dibayar untuk langganan dan potongan penjuglang diambil
(Nugroho,199:91). Rasio ini mengukur kemampuan neamen didalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya untuk menglkasil penjualan yang
menunjukkan efektivitas manajemen didalam mendtasipenjualan dengan
menggunakan total aktivanya.
2. Variabel dependen
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhu ayang menjadi
akibat, karena adanya variabel independen. Dalaralitian ini variabel independen
adalahreturn sahamReturn merupakan hasil yang diperoleh dari investasi t(her,
2008:195). Investasi dalam saham terdapat dua giatetarn, yaitu dari perubahan

harga ¢apital gain/loss) dan dividen saham. Konsegurn saham dalam penelitian



45

ini adalah dari perubahan harga, yaitu dari selsilga saham sekarang dikurangi

harga saham periode sebelumnya.

3.2.2. Operasionalisas Variabel
Berdasarkan dari definisi variabel di atas, makpatlaijabarkan dalam
bentuk operasional variabel sebagai berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Skala
Analisis Z-Score dengan perhitungan:
Z-Score = 1,X; + 1,4X, + 3,3X3 + 0,6X; +

0,99 X%
Informasi | X; = Modal kerja/Total Aktiva Rasio
Kebangkrutan X, = Laba ditahan/Total Aktiva
X3 = EBIT/Total Aktiva
X4 = Nilai Pasar Saham/Nilai Buku Hutang
Xs= Total Penjualan/Total Aktiva
Capital gain / loss dengan perhitungan:
Pt — Pt-l
o P
Return Ri= ‘w1 Rasth

Saham .
1. Harga saham periode sekarang

2. Harga saham periode lalu




46

3.3 Populasi dan Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2006:72) “populasi adalah wilaygdneralisasi yang
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualdas karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti oleh peneliti untuk dipata dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”

Dalam setiap penelitian, populasi yang dipilih efkatitannya dengan
masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian imganenjadi populasi adalah semua
perusahaan yang bergerak di bidang makanan damramyang terdaftar di BEI
tahun 2003-2007. Jumlah perusahaan makanan dam@amnyang terdaftar di BEI
pada tahun 2003-2007 adalah sebanyak 15 perusahaan.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian eudalah non
probability sampling yaitu sampel jenuh karena semua anggota populgsnakan
sebagai sampel. Yang dimaksud dengdon Probability Sampling menurut
Sugiyono (2006:77) adalah sebagai berikut: “Non bRbidity Sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi pgludesempatan sama sekali
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk miehjadi sampel”.

Adapun kelompok perusahaan makanan dan minuman ygadikan

sampel adalah sebagai berikut:



15 Perusahaan M akanan dan Minuman yang diambil sebagai sampel

Tabel 3.2

No Nama Perusahaan
1. PT. Ades Waters Indonesia, Tbk
2. PT. Aqua Golden Mississi, Tbk
3. PT. Cahaya Kalbar,Tbk
4. PT. Davomas Abadi, Tbk
5. PT. Delta Djakarta, Tbk
6. PT. Fastfood Inonesia, Thk
7. PT. Indofood Sukses makmur, Tbk
8. PT. Mayora Indah, Tbk
9. PT. Multi Bintang Indonesia, Thk
10. PT. Pioneerindo Gourmet International, Thk
11. PT. Prasidha Aneka Niaga, Thk
12. PT. Sekar Laut, Tbk
13. PT. Siantar Top, Thk
14. PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Thk
15. PT. Ultra Jaya Milk Industry, Tbk

Sumber; www.idx.co.id

3.4 Teknik Pengumpulan Data

a7

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu stlakumentasi. Menurut

Hasan (2002:87) studi dokumentasi adalah teknikgpewpulan data yang tidak

langsung ditujukan pada subjek penelitian, namulalomiedokumen. Pada penelitian

ini, dokumen yang digunakan adalah laporan keuammansahaan makanan dan

minuman yang telah diaudit dan laporan harga p@amttsaham dari Bursa Efek

Indonesia.

Dalam penelitian ini data yang digunakan adabebled data. Menurut

Manurung dalam Adiputra (2008:43ppoled data adalah data yang terdiri dari

penggabungatime series yaitu suatu set pengamatan satu atau lebih vérikzbem
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waktu yang berbeda damross-section yaitu suatu set nilai pengamatan satu atau
variabel yang dikumpulkan pada waktu yang sama.uvgrsumbernya, data yang
diperoleh termasuk kedalam bentuk data sekundéy glata yang diperoleh tidak

langsung dari pemilik data.

3.5 Teknik Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis
3.51 Teknik Analisis Data
Dalam melakukan analisis data, data yang diper@kan diolah dan
dianalisis melalui beberapa tahapan. Tahapan @nalsta yang dilakukan oleh
penulis untuk menentukan kondisi keuangan dengamggumakan model Altman
(Z-Score) dan pengaruhnya terhadap pengembaliamsatialah:
1. Menghitung rasio keuangan yaitu:

« Modal kerja / total aktiva sebag#j

Laba ditahan / total aktiva sebagai

EBIT / total aktiva sebagai;

Nilai pasar saham / nilai buku hutang sebagai

Penjualan / total aktiva sebagai
2. Melakukan pehitungan dengan analisis diskriminangydikemukan oleh
Altman, dengan model sebagai berikut:

Z-Score=1,2X; +1,4X; +3,3X3 +0,6X,;+0,99 X5
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3. Melakukan interpretasi hasil perhitungan atas klasi sesuai dengan titik
cut-off yang telah ditentukan. Dari hasil nilai Z-Scorendisi perusahaan
dapat digolongkan sebagai berikut:

Z<181 : Perusahaan dalam kondisi potensial bangkrut
1,81 < Z < 2,99: Perusahaan dalam kondisi rawan / kritis
Z>299 : Perusahaan dalam kondisi sehat

4. Menghitung tingkat pengembaliaRefurn) saham realisasReturn realisasi

merupakarmeturn yang terjadi pada waktu ke-t yang merupakan beliarga

sekarang relatif terhadap harga sebelumnya ataat ddptung dengan rumus:

R (Capital Gain atauCapital loss) = P
Notasi:
P. = Harga saham sekarang
P.1 = Harga saham periode lalu
5. Data diuji dan dianalisis menggunakan analisis @ggsederhana, analisis
korelasi, koefisien determinasi, dan uji asumsisiklauntuk pengujian

hipotesis.
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3.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis
Adapun rancangan pengujian hipotesis dalam pearelihi adalah sebagai
berikut:
1. Penetapan Hipotesis
Penetapan hipotesis nol dan hipotesis alternagjiirdikan dengan tujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positifrardaa variabel. Dimana
hipotesis nol (k) yaitu hipotesis yang menjelaskan tentang tidak yalan
pengaruh antara variabel independen dan varialjndien dan hipotesis
alternatif (H) merupakan hipotesis penilitian dari penulis.
Adapun penetapan hipotesis tersebut adalah:
H, = Informasi kebangkrutan Z-Score tidak mempunyai peuy positif
terhadapReturn Saham.
Ha = Informasi kebangkrutan Z-Score mempunyai pengangitipterhadap
Return saham.
Penafsiran kuat-tidaknya pengaruh adalah berdasgpkda kuat-tidaknya
hubungan atau korelasi yang diperoleh dari hasilipsgan statistik.
2. Uji Asumsi Klasik
Dalam pengujian secara statistik diperlukan aswassimsi yang tidak
dapat dilanggar, sehingga dihasilkan simpulan yaeguai dengan kaidah
statistik yang berlaku. Asumsi untuk pengujian istixt yang menggunakan

analisis regresi adalah sebagai berikut:



51

1) Asums autokorelasi

Model regresi yang baik tidak memiliutokorelasi. Autokorelasi adalah
terjadinya korelasi antar data dalam suatu varidbetuk mendeteksi ada atau
tidaknya suatu autokorelasi dapat digunakan statigt Durbin-Watson (D —
W). Ada pun kriteria atau batasan terjadinya autelasi menurut Singgih
Santoso (2000: 314) yaitu sebagai berikut:
(1) Angka D — W di bawah -2; berarti ada autokorelasii{if.
(2) Angka D — W di antara -2 sampai dengan +2; betidetk ada autokorelasi.
(3) Angka D — W di atas +2 berarti ada autokorelasatieég
2) Asums normalitas

Dalam pengujian dengan menggunakan analisis redrngsrlukan data
sampel yang berdistribusi normal. Di mana variabependen, variabel
independen, maupun keduanya harus berdistribusialpkarena model regresi
yang baik adalah datanya berdistribusi normal at@mdekati normal. Untuk
melihat normalitas suatu data dalam analisis regiasat dengan menggunakan
statistik Uji Kolmogorov Smimov.
3) Asumsi homoskedisitas

Terjadi homoskedisitas dalam model regresi apabilarians dariresidual
suatu pengamatan ke pengamatan lainnya adalahdetg@an kata lain variasi
disekitar garis regresi seharusnya konstan unttilepsenilai variabelX, dan
dikatakanheteroskedisitas apabilavarians-nya berbeda. Model regresi yang baik
adalah yang memiliki sifat homoskedisitas. UntuKina homoskedisitas suatu

data dalam analisis regresi dapat digunakan diagramcar gcatterplot) yaitu
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Regresion Studentized Residual terhadap masing-masing variabel. Dasar

pengambilan keputusan menurut Singgih Santoso (ZIQ) adalah:

(1) Jika terdapat suatu pola tertentu dalam diagrargsesi mana titik-titiknya
teratur mengikuti pola tertentu yang teratur makpad disebut memiliki
sifat heteroskedisitas.

(2) Sebaliknya apabila dalam diagram pencar titik-tidksebut menyebar tidak
teratur serta tidak memiliki pola disebut memibkiat homoskedisitas.

3. AnalisisKorelas

Menghitung Nilai Korelasi secara parsial karenagpaenelitian ini

jumlah  variabel independen hanya satu. Rumus yamgunakan adalah

Pearson Product Moment :

L] nZxy — (2X)(2y)
Jnoé - (237 Hnzy? - (2y)?}

Keterangan:

r = korelasi antara variabel X dengan Y

n = jumlah sampel
X= variabel independen

Y= variabel dependen
(Sumber: Sugiyono:2006:210)

Agar dapat memberikan penafsiran terhadap koefik@nelasi yang
ditemukan, maka digunakan pedoman interpretasiidierf korelasi yang

terdapat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 3.3

KriteriaInterpretas Terhadap Koefisen Korelas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,00 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono, 2006:211
4. Koefisien determinasi (Kg)
Rumus yang digunakan untuk menghitung &dalah dengan cara
mengkuadratkan koefisien korelasi, sebagai berikut:
Ka  =rx100%
Hasan (2006: 63) mengemukakan bahwa niljdéfada antara O sampai

1 (KKg=1):

1. Jika nilai Ky = 0, berarti tidak ada pengaruh variabel indepen@€
terhadap variabel dependen (Y).

2. Jika nilai Ky = 1, berarti variasi (naik-turunnya) variabel degen (Y)
adalah 100% dipengaruhi oleh variabel independégn (X

3. Jika nilai Ky berada antara 0 sampai 1 0Ky <1), maka besarnya
pengaruh variabel independen adalah sesuai demlgaHK fitu sendiri, dan

selebihnya berasal dari faktor-faktor lain.
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5. AnalisisRegresi Linier Sederhana
Analisis ini didasari oleh hubungan variabel fuogsil atau sebab akibat
(kausal). J. Supranto (2005) mengemukakan bahveardahalisis regresi selain
untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variagel apat digunakan untuk
meramalkan nilai satu atau lebih variabel. Persamagresi yang digunakan
yaitu persamaan matematis sebagai berikut :
Y=a+bX+e

Dimana :

Y = Variabeldependent

X = Variabelindependent

a = Nilai perkiraan bagi Y pada saat nilai X=0

b= Perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap @drai variabel X.

(Sumber:Sudjana, 1997: 204)

Sedangkan rumus perhitungan koefisiandan bditentukan sebagai

berikut :

(=Y)(Ex2)-(=X)(ExXY)
nzX? = (X )?

oo EXY - (=x)(zY)
©onex2-(xx)’




Dimana :
n = jumlah sampel yang diteliti
X = Variabelindependent

Y = Variabeldependent
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